
Keanekaragaman dan Potensi Vegetasi Herba… 
(Vivi Yuskianti et al.) 

 

11 

 

KEANEKARAGAMAN DAN POTENSI VEGETASI HERBA DI KAWASAN HUTAN 

DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) KALIURANG YOGYAKARTA  

SEBAGAI OBAT-OBATAN 

 

DIVERSITY AND POTENTIAL OF HERB VEGETATION IN FOREST AREA WITH 

SPECIAL PURPOSE (KHDTK) KALIURANG YOGYAKARTA AS MEDICINES 

 

 

Vivi Yuskianti1*, Miladiyah Hutami Saadi2, Trikinasih Handayani2 
1Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan  

Jl. Palagan Tentara Pelajar Km 15 Purwobinangun, Pakem, Sleman, DI Yogyakarta 55582 

Telp. (0274) 895954, Faks. (0274) 896080  
2Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ahmad Dahlan 

 Jl. Kapas No. 9, Semaki, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DI Yogyakarta Indonesia 55166 

*E-mail: vivi_yuskianti@yahoo.com 

 

Diterima: 08 Desember 2018; Direvisi: 30 Januari 2019; Disetujui: 17 Juni 2019 

 

 

 

ABSTRAK 

Informasi keanekaragaman tumbuhan terutama herba dan potensinya sebagai obat-obatan belum banyak diketahui. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman herba serta potensinya sebagai obat-obatan di hutan 

penelitian kawasan Gunung Merapi, KHDTK Kaliurang, Yogyakarta. Hasil penelitian pada tiga area kajian 

menunjukkan terdapat 27 spesies herba dengan Centhoteca lappacea (L) Desv memiliki rata-rata Indeks Nilai Penting 

tertinggi (79,26 %) dan terendah (2,66 %) di Fimbristylis dichotoma (L.) Vahl. Indeks keanekaragaman (H’) herba di 

KHDTK Kaliurang termasuk rendah (0,58-0,78). Pemanfaatan dan potensinya sebagai obat-obatan terdapat pada 21 dari 

27 spesies herba yang ditemukan. Herba-herba tersebut telah banyak digunakan untuk pengobatan tradisional di banyak 

negara dan hasil penelitian lanjutan juga menunjukkan adanya potensi herba tersebut untuk pengobatan seperti 

pengobatan luka, masalah kencing, demam, diare, anti oksidan, diabetes, dan kanker.  Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi spesies herba berpotensi obat yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional 

maupun modern. Selain itu, informasi keanekaragaman herba ini juga dapat melengkapi jenis-jenis tumbuhan kawasan 

Gunung Merapi dan juga memberikan kesadaran tentang pentingnya mendukung upaya pemanfaatan dan pelestarian 

herba kawasan Gunung Merapi khususnya di KHDTK Kaliurang. 

Kata kunci: keanekaragaman, herba, obat-obatan, konservasi, KHDTK Kaliurang 

 

ABSTRACT 

Information on the diversity of plants, especially herbs and their potential as medicines is not widely known. This study 

aims to determine the diversity of herbs and their potential as medicines in the research forest area of Mount Merapi, 

KHDTK Kaliurang, Yogyakarta. The study in three areas found 27 species herbs with Centhoteca lappacea (L) Desv 

had the highest average Important Value Index (79.26 %) and Fimbristylis dichotoma (L.) Vahl  as the lowest (2.66 %). 

The Diversity Index (H’) of herbs in KHDTK Kaliurang is low (0.58-0.78).  Its use and potential as medicines are found 

in 21 out of 27 herbs species. These herbs have been widely used for traditional medicine in many countries and further 

research also show the potential of these herbs for various diseases such as treatment of wounds, urinary problem, fever, 

diarrhea, anti-oxidant, diabetes, and cancer. Results of this study are expected to provide information on the potential of 

herbs for traditional and modern medicine. Furthermore, information on the diversity of these herbs can also complement 

the type of plants in the Mount Merapi region and increasing awareness on the importance of supporting efffort to utilize 

and preserve the herbs of the Merapi Mountain region, especially in the KHDTK Kaliurang. 

Keywords: diversity, herb, medicine, conservation, KHDTK Kaliurang 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman tumbuhan termasuk herba 

berperan penting dalam kehidupan manusia, hewan, 

dan ekosistem. Herba adalah tumbuhan kecil tidak 

menjalar, batang tidak berkayu dan tinggi kurang 1,5 

m (Yatim, 1999). Herba sebagai tumbuhan bawah 

dapat berfungsi dalam peresapan dan membantu 

menahan jatuhnya air secara langsung, mengurangi 

kecepatan aliran permukaan, mendorong 

perkembangan biota tanah yang dapat memperbaiki 

sifat fisik dan kimia tanah serta berperan dalam 

menambah bahan organik tanah sehingga 

menyebabkan resistensi tanah terhadap erosi 

meningkat (Maisyaroh, 2010). Selain fungsi ekologi, 

herba juga bermanfaat sebagai bahan pangan, sumber 

energi, dan sumber obat-obatan.  

Berbagai jenis herba secara tradisional telah 

digunakan untuk pengobatan penyakit, seperti 

Ageratum conyzoides L.  untuk pengobatan 

pendarahan di Nepal (Burlakoti dan Kunwar, 2008); 

diare, disentri di India (Deepa et al., 2016); penyakit 

mata di Kepulauan Nicobar (Kumar et al., 2006); dan 

penyembuhan luka di Suku Serampas TN Kerinci 

Seblat Sumatera (Hariyadi & Tictin, 2012). Jenis lain 

seperti pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) juga telah 

digunakan untuk mengatasi masalah kencing dan luka 

di Nepal (Burlakoti & Kunwar, 2008) dan penambah 

darah di Cianjur, Jawa Barat (Handayani, 2015). 

Penggunaan herba seperti pegagan untuk pengobatan 

tradisional maupun modern karena adanya kandungan 

bahan aktif alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, steroid, 

dan saponin termasuk antioksidan yang bermanfaat 

sebagai antipikun, antistres, obat lemah syaraf, 

demam, bronkhitis, kencing manis, psikoneurosis, 

wasir, tekanan darah tinggi, serta menambah nafsu 

makan, dan menjaga vitalitas (Sutardi, 2016).  

Informasi mengenai keanekaragaman herba dan 

juga potensinya sebagai obat-obatan di kawasan 

Gunung Merapi, terutama di Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Kaliurang yang merupakan 

area hutan penelitian uji adaptasi jenis-jenis dataran 

tinggi dan konservasi (BBPPBPTH, 2004), belum 

banyak diketahui.  Selama ini, kegiatan yang 

dilakukan masih berupa identifikasi tumbuhan seperti 

strata semak (Natalia dan Handayani, 2013) dan paku 

(Yuskianti et al., 2018).  Walau identifikasi tumbuhan 

bawah dan pemanfaatannya di zona pemanfaatan 

Taman Nasional Gunung Merapi (Suharti, 2015) dan 

Hutan Turgo, Purwobinangun, Pakem, Sleman 

Yogyakarta (Mukti et al., 2016) telah dilakukan, tetapi 

penelitian keanekaragaman vegetasi herba di KHDTK 

Kaliurang yang fokus pada kegunaan dan potensi 

herba tersebut sebagai obat-obatan  belum banyak 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan selain dapat 

melengkapi informasi jenis-jenis tumbuhan 

khususnya herba kawasan Gunung Merapi, juga 

memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan herba 

tersebut untuk pengobatan tradisional maupun 

modern.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Hutan 

dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kaliurang seluas ± 

10 hektar (Gambar 3) yang berada di Desa 

Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten 

Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(BBPPBPTH, 2004). Kegiatan penelitian 

dilaksanakan selama bulan Maret 2016. 

Bahan yang digunakan adalah semua jenis 

vegetasi strata herba yang ada di KHDTK Kaliurang. 

Sedangkan alat yang digunakan adalah point intercept, 

meteran, pasak, thermometer (skala 0-100), 

hygrometer, soiltester, resaiver GPS, kertas koran, 

peta kawasan KHDTK Kaliurang, tabel pengamatan, 

kamera, tali rafia, dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Analisis vegetasi dilakukan menggunakan 

metode point intercept (metode pengukuran yang 

tidak menggunakan plot atau plotless) dengan 

memakai alat point frequency frame. Point frequency 

frame adalah alat yang biasa dibuat dari kayu dengan 

panjang 1 meter yang diberi lubang 10 buah dengan 

jarak interval 10 cm. Alat kayu tersebut diberi dua 

penyangga agar dapat berdiri tegak bila dipakai untuk 

plotting di lapangan. Dengan bantuan kawat yang 

dimasukkan melalui lubang tersebut ke arah bawah, 

maka pada suatu ketika akan menyentuh/memegat 

tumbuhan yang ada (Floyd et al., 2003; Handayani, 

2012).  

Sembilan persen dari ± 10  hektar luas KHDTK 

Kaliurang yaitu 9000 m2 digunakan untuk penelitian. 

Luas tersebut dibagi untuk tiga area kajian yaitu area 

kajian A (daerah bawah) dengan ketinggian 876 m dpl, 

kajian B (daerah tengah) dengan ketinggian 899 m dpl, 

kajian C (daerah atas) dengan ketinggian 925 m dpl, 

sehingga masing-masing area mempunyai luas 3.000 

m2 (Gambar 1).  

         3.000 m2              3.000 m2             3.000 m2 

 

 

 

Gambar 1. Luas area kajian 
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Pada setiap area kajian, terdapat 20 stand yaitu 

area kajian A (stand 1 - 20), B (stand 21 - 40), C (stand 

41 - 60). Masing-masing stand mempunyai luas 150 

m2, dan dalam setiap stand terdapat 10 kali peletakan 

dengan jarak 3 m (Gambar 2). Pada setiap stand dibuat 

garis transek utama sepanjang 30 m dengan jarak 

setiap peletakan yaitu 5 m. Disetiap stand terdapat 10 

kali peletakan alat point frecuency frame, sehingga 

pada setiap stand terdapat 100 kali tusukan. Dengan 

jumlah 20 stand pada setiap area kajian, maka total 

terdapat 2.000 kali tusukan untuk setiap area kajian. 

Pencatatan di tabel pengamatan dilakukan untuk 

setiap jenis tumbuhan herba yang tertusuk oleh alat 

point frecuency frame.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peletakan stand disetiap area kajian 

Pengukuran kondisi abiotik seperti suhu udara 

dan kelembaban udara dilakukan dengan 

menggunakan Hygrometer, suhu tanah dengan 

menggunakan Thermometer, pH tanah, dan 

kelembaban tanah menggunakan alat Soiltester 

dilakukan pada masing-masing stand dengan 3 kali 

ulangan. Sementara, identifikasi jenis herba dilakukan 

di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas 

Biologi Universitas Gadjah Mada (UGM).  

Informasi keanekaragaman herba di KHDTK 

Kaliurang dilengkapi dengan data sekunder berupa 

studi literatur untuk mengetahui potensinya sebagai 

obat-obatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kaliurang, Yogyakarta  

(Sumber: BBPPBPTH, 2004) 
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Analisis Data 

Untuk mengetahui komposisi vegetasi herba di 

KDTK Kaliurang dilakukan penghitungan Indeks 

Nilai Penting (INP) menggunakan rumus 

Soerianegara & Indrawan (1988):  

 

Indeks Nilai Penting  (INP) = Frekuensi relatif + Dominansi relatif 

Frekuensi (F):     𝐹 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑢𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑙𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒 
𝑥 100 %        ……………………………………………..(1) 

                                    

Frekuensi Relatif (FR):   𝐹𝑅 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥100% ……………………………….….(2) 

 

Dominansi Relatif  (DR):    𝐷𝑅 =
∑ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛
𝑥 100 % ……………………...……………….(3) 

Indeks keanekaragamana (H’) herba dihitung menggunakan indeks Shannon Wienner (Odum, 1994). 

𝐻´ = − ∑ 𝑝𝑖 log 𝑝𝑖 ……………………………………………………………………………………….....(4)

     

 pi  = 
𝑛𝑖

𝑁
 …………………………………………………………………………………………………………..(5)

  

Keterangan : 

H’ = indeks keanekaragaman 

ni = indeks nilai penting suatu jenis 

N = indeks nilai penting seluruh jenis  

 

Hubungan antara keanekaragaman vegetasi strata 

herba dengan kondisi lingkungan abiotik terukur 

dihitung menggunakan analisis Pearson pada program 

SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur dan Komposisi Herba  

Hasil penelitian pada ketiga area kajian 

menemukan 27 jenis herba dari 11 famili di KHDTK 

Kaliurang.  Famili Asteraceae mendominasi dengan 9 

spesies herba, disusul oleh Poaceae dengan 6 spesies.  

Centhoteca lappacea (L) Desv,  Eragrostis amabilis 

(L.) Wight & Arn.ex. Ness dan Paspalum conjugatum 

(P.J. Berg.) Roxb mendominasi dikawasan KHDTK 

Kaliurang dengan rerata indeks Nilai Penting (INP) 

tertinggi (79,26 %, 38,20 %, dan 38,18 %),  sementara 

Fimbristylis dichotoma (L.) Vahl dan Ageratum 

conyzoides L. dengan rerata INP terendah (2,66 %, 

3,27 %) (Tabel 1) memiliki peranan yang terkecil di 

kawasan tersebut. INP suatu jenis merupakan nilai 

yang menggambarkan peranan keberadaan suatu jenis 

dalam komunitas, semakin besar INP maka semakin 

besar pula peran jenis tersebut dalam komunitas 

(Kainde et al., 2011). 

Tingginya INP jenis Centhoteca lappacea (L) 

Desv,  Eragrostis amabilis (L.) Wight & Arn.ex. Ness 

dan Paspalum conjugatum (P.J. Berg.) Roxb yang 

ditemukan pada area kajian A, B, dan C diduga karena 

adanya kesesuaian tempat dan lingkungan tanah 

lembab yang ada di KHDTK Kaliurang. Rumpun 

herba seperti Centhoteca lappacea (L) Desv yang 

menyebar dan mendominasi sebagian jenis herba 

menandakan kondisi lingkungan yang ada dapat 

mendukung kelangsungan hidupanya. Setiap spesies 

tumbuhan memerlukan kondisi lingkungan yang 

sesuai, dimana setiap spesies hanya menempati bagian 

yang cocok bagi kehidupannya (Djufri, 2012). Jenis-

jenis herba yang mendominasi ini umumnya berada 

dilingkungan yang lembab dan ternaungi oleh pohon-

pohon disekitarnya. 

Tabel 1. Rerata Indeks Nilai Penting (INP) di setiap area kajian di KHDTK Kaliurang  

Famili Nama Spesies 
INP (%) 

A B C rerata 

Poaceae Centhoteca lappacea (L) Desv 132,77 51,70 53,33 79,26 

 Eragrostis amabilis (L.) Wight & Arn.ex. Ness 43,46 43,31 27,85 38,20 

 Paspalum conjugatum (P.J. Berg.) Roxb 36,19 43,39 34,96 38,18 
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Famili Nama Spesies 
INP (%) 

A B C rerata 

 Pennisetum purpureum L. Scuamach 0 20,66 45,12 21,92 

 Panicum notatum Retz. 6,46 0 24,06 10,17 

 
Imperata cylindrica (L) Beauv. Var. major (Ness) 

C.E Hubb 
7,94 0 39,94 15,96 

Asteraceae Elephantopus scaber L. 18,23 11,81 20,06 16,7 

 Tridax procumbens L. 30,11 19,71 12,77 20,68 

 Synedrella nodiflora (L) Gaertn. 21,11 0 0 7,03 

 Bidens biternata (Lour) Merr 0 18,12 0 6,04 

 Gynura crepidioides L. 0 20,20 16,64 12,28 

 Galisonga parviflora Cav. 0 20,78 0 6,92 

 Ageratum conyzoides L. 0 0 9,81 3,27 

 Wedelia trilobata DC. 0 37,88 0 12,62 

 Emilia sonchifolia (L.) DC 0 0 20,98 6,99 

Begoniaceae Begonia muricata Bl. 14.03 27,17 0 13,73 

Commelinaceae Commelina nudiflora L. 17,95 9,87 16,33 14,71 

Balsaminaceae 
Impatiens platypetala ssp. Nermatocera (Mix). 

Steen 
8,65 15,62 0 8,09 

Apiaceae Centella asiatica Urb. 0 27,88 20,95 16,27 

Cyperaceae Cyperus kyllingia Endl 20,67 23,76 15,55 19,99 

 Cyperus compressus L. 27,64 30,27 22,82 26,91 

 Fimbristylis dichotoma (L.) Vahl  0 0 7,98 2,66 

Polygonaceae Polygonum barbatum L. 0 14,63 0 4,87 

 Polygala sp. 0 0 41,56 13,85 

Caryophyllaceae Drymaria cordata (L.) Wild ex Roem. & Schult 0 0 31,54 10,51 

Euphorbiaceae Phyllanthus niruri L. 30,41 17,40 19,46 22,43 

Oxallidaceae Oxalis corniculata L. 27,84 20,08 0 15,97 

 

Keanekaragaman Vegetasi Herba  

 Hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) 

menunjukkan bahwa keanekaragaman herba di di 

KHDTK Kaliurang dikategorikan rendah; tertinggi di 

area kajian C (0,78), disusul oleh area kajian B (0,66) 

dan area kajian A (0,58) (Gambar 4). Indeks 

keanekaragaman herba yang ditemukan di KHDTK 

Kaliurang ini lebih rendah dari  indeks 

keanekaragaman herba di Cagar Alam Sibolangit 

Kabupaten Deli Serdang (3,083) (Hutasuhut, 2018) 

dan tumbuhan bawah di Cagar Alam Papandayan 

bagian Timur, Jawa Barat  (2,40-3,36)  (Hilwan dan 

Masyrafina, 2015). Rendahnya keanekaragaman 

herba di KHDTK Kaliurang diduga karena kawasan 

ini merupakan hutan penelitian dan sejak tahun 1958 

telah menjadi lokasi penanaman jenis-jenis introduksi 

dataran tinggi dalam rangka uji kesesuaian lahan, dan 

juga tanaman koleksi dan konservasi (BBPPBPTH, 

2004). Selain itu, kawasan KHDTK Kaliurang juga 

berada di kawasan Gunung Merapi yang merupakan 

salah satu gunung api teraktif di Indonesia yang rawan 

terjadi kerusakan akibat letusan, terutama letusan 

besar tahun 2010 yang lalu.  
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Gambar 4. Grafik rata-rata indeks keanekaragaman herba dari seluruh area kajian. H’= indeks keanekaragaman, 

A = area kajian A, B = area kajian B dan C = area kajian C. 

 

Area kajian C yang dikategorikan mengalami 

kerusakan berat akibat erupsi Gunung Merapi tahun 

2010 memiliki tingkat keanekaragaman herba 

tertinggi dibandingkan area kajian dengan tingkat 

kerusakan sedang (B) dan ringan (A) (Gambar 2). Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Afrianto et al., 

(2016) bahwa erupsi yang terjadi pada tahun 2010 di 

Gunung Merapi telah memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kondisi dan struktur komunitas 

floristik, dimana lokasi yang mengalami kerusakan 

berat akibat erupsi menunjukkan tingkat kekayaan, 

keanekaragaman, dan dominansi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan lokasi-lokasi yang terkena 

dampak sedang atau ringan.  

Keberadaan tumbuhan di suatu habitat 

dipengaruhi oleh faktor iklim seperti suhu, intensitas 

sinar matahari, curah hujan, kelembaban udara, dan 

faktor biotik seperti segenap tumbuhan dan hewan, 

interaksi antara organisme, dekomposer, simbosis, 

dan lainnya (Rosadi, 2015). Hasil pengukuran kondisi 

lingkungan abiotik di setiap stand  pada setiap area 

kajian secara umum menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan abiotik bervariasi antar berbagai area 

kajian, dengan area kajian B memiliki rata-rata 

kelembaban tanah, kelembaban udara, dan suhu udara 

yang lebih tinggi dibandingkan  area kajian A dan C 

(Tabel 2).  

 

Tabel 2. Rata-rata kondisi lingkungan abiotik pada setiap area kajian. 

Area kajian Suhu udara 

(oC) 

Suhu tanah 

(oC) 

Kelembaban 

udara (%) 

Kelembaban 

tanah (%) 

pH tanah Ketinggian 

tempat 

(mdpl) 

A 24,30 22,50 86,80 26,30 6,50 855,50 

B 26,20 24,90 88,50 31,90 6,00 881,00 

C 24,90 26,90 78,50 16,45 6,10 897,50 

Rata-rata 25,10 24,80 84,60 24,90 6,30 878,00 

 

Hasil analisis korelasi dan regresi menunjukkan 

bahwa walau terdapat korelasi positif tetapi nilai 

koefesien korelasi yang rendah dan tidak signifikan 

antar berbagai parameter (Tabel 3) mengindikasikan 

kecilnya pengaruh lingkungan terhadap indeks 

keanekaragaman herba di KHDTK Kaliurang.

Tabel 3. Analisis korelasi dan regresi antara kondisi lingkungan abiotik dan indeks keanekaragaman herba  
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Grafik Rata-rata Indeks Keanekaragaman (H') Herba di KHDTK 
Kaliurang

Faktor Lingkungan 

Abiotik 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Sig 

(p) 

R 

Square 

Persamaan Keterangan  

Suhu Udara X1 0,005 0,969 0 Y= 0,636+ 0,002 x Sangat rendah  

Suhu tanah X2 0,261 0,044 0,068 Y= -0,162+ 0,34 x Rendah  

Kelembaban udara X3 0,215 0,099 0,046 Y= 2,104 -0,017 x Rendah 

Kelembaban tanah X4 0,140 0,914 0 Y= 0,693 -0,001 x Sangat rendah 

pH tanah X5 0,110 0,402 0,012 Y= 1,467 -0,128 x Sangat rendah 

Ketinggian tempat X6 0,200 0,125 0,040 Y= -2,34+ 0,04 x  Rendah  
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Potensi herba sebagai obat-obatan 

Beberapa kegiatan penelitian mengenai 

keanekaragaman tumbuhan dikawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi (TNGM) telah dilakukan. 

Penelitian keanekaragaman tumbuhan bawah dan 

pemanfaatannya di desa Umbulharjo dan Glagah, 

Cangkringan telah mengidentifikasi 23 jenis 

tumbuhan bawah yang bermanfaat sebagai minuman 

(teh), pupuk, alas tidur ternak, dan pakan ternak dan 

hanya 4 spesies (Chromolaena odorata, Eupatorium 

riparium, Imperata cylindrica dan Centella asiatica) 

yang telah dimanfaatkan sebagai obat (Suharti, 

2015). Mukti et al., (2016) juga telah 

mengidentifikasi 33 spesies berkhasiat obat (2 

spesies habitus liana, 5 spesies habitus terna, 7 

spesies habitus herba, 8 spesies habitus perdu, dan 

11 spesies habitus semak) di hutan Turgo, 

Purwobinangun, Pakem, Sleman. Walau penelitian 

keanekaragaman tumbuhan di kawasan TNGM telah 

ada, tetapi selama ini belum ada penelitian yang 

fokus mengenai keanekaragaman herba dan 

potensinya sebagai obat-obatan di KHDTK 

Kaliurang, Sebagai kawasan hutan penelitian milik 

BBPPBPTH yang awalnya ditanam untuk pengujian 

tanaman dataran tinggi, keanekaragaman tumbuhan 

khususnya herba yang ada di KHDTK ini 

kemungkinan berbeda dengan kondisi hutan alam 

ataupun hutan dengan pemukiman penduduk.  

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa 21 

dari 27 herba yang ditemukan di KHDTK Kaliurang 

berkhasiat obat. Hampir sebagian besar herba 

tersebut telah digunakan untuk pengobatan secara 

tradisional di berbagai negara seperti Centhoteca 

lappacea (L) Desv untuk rematik di Kepulauan 

Nicobar (Kumar et al., 2006);  Paspalum 

conjugatum (P.J. Berg.) Roxb  untuk infeksi ginjal di 

Kuba (Heredia-Diaz et al., 2018); Ageratum 

conyzoides L. untuk diare, disentri, dan luka di India 

(Deepa et al., 2016)  dan Phyllanthus niruri L. untuk 

mengobati demam, muntah darah, kencing manis, 

dan rematik di suku Banggai, Sulawesi Tengah 

(Khairiyah et al., 2016) (Tabel 4). 

Potensi herba  tersebut sangat beragam antara 

lain aktivitas anti bakteri dan anti mikroba seperti 

Centhoteca lappacea (L) Desv, Elephantopus 

scaber L, Ageratum conyzoides L, dan Cyperus 

rotundus; antioksidan seperti di Elephantopus 

scaber L. (Sopan et al., 2016), Galisonga parviflora 

Cav. (Ferheen et al., 2009), dan Emilia sonchifolia 

(L.) DC (Sophia et al., 2011), dan diabetes di 

Elephantopus scaber L. (Daisy et al., 2009), 

Cyperus kyllingia Endl (Sudipta et al., 2012) (Tabel 

4). Selain itu, beberapa herba juga berpotensi untuk 

pengobatan kanker misal Emilia sonchifolia (L.) DC  

untuk kanker pankreas (Pratibha et al., 2014), dan 

Commelina nudiflora L. untuk kanker usus besar 

(Kuppusamy et al., 2016) (Tabel 4). 

Pemanfaatan herba sebagai obat-obatan oleh 

masyarakat sekitar TNGM terbatas hanya herba 

tertentu seperti Imperata cylindrica, Centella 

asiatica, Ageratum conyzoides, Emilia sonchifolia, 

dan Polygala paniculata L (Suharti, 2015; Mukti et 

al., 2016). Jenis-jenis herba lain, walaupun telah 

banyak digunakan secara tradisional di berbagai 

wilayah di Indonesia seperti suku Manggarai dan 

Pegunungan Ruteng (Iswandono et al., 2015), 

Cianjur (Handayani, 2015), Muna Sulawesi Tengah 

(Jumiarni dan Komalasari, 2017), dan suku 

Serampas Taman Nasional Kerinci Seblat Sumatera 

(Hariyadi dan Tictin, 2012), tetapi jenis herba dan 

potensi herba tersebut untuk pengobatan masih 

banyak yang belum diketahui. Oleh karena itu, 

penelitian ini yang mengidentifikasi 27 spesies herba 

dengan 21 diantaranya berpotensi obat-obatan di 

KHDTK Kaliurang (Tabel 4) diharapkan selain 

dapat digunakan untuk melengkapi informasi jenis 

tumbuhan berkhasiat obat yang ada di sekitar 

kawasan TNGM, juga dapat digunakan untuk 

melengkapi informasi jenis tumbuhan penyusun 

kawasan TNGM. 

Kurangnya informasi dan pengetahuan 

mengenai potensi tumbuhan khususnya herba 

tampaknya membatasi pemanfaatan herba sebagai 

obat-obatan. Upaya bersama yang melibatkan 

berbagai pihak terkait seperti peneliti, farmasi, 

kedokteran, dan pihak industri yang secara bersama 

mendukung pemanfaatan potensi tumbuhan 

khususnya herba Indonesia sebagai obat-obatan 

diharapkan akan dapat mendukung pemanfaatannya 

yang berkelanjutan. Selain itu, karena potensi herba 

tersebut banyak yang kurang diketahui oleh 

masyarakat luas, maka upaya sosialisasi untuk 

menjaga/melindungi keanekaragaman herba sekitar 

kawasan TNGM khususnya KHDTK Kaliurang 

perlu selalu dilakukan. Dengan berbagai upaya 

tersebut diharapkan herba yang tidak hanya 

bermanfaat sebagai obat-obatan, tetapi juga berperan 

penting di ekosistem hutan dapat terus terjaga dan 

dilestarikan.  
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Tabel 4. Potensi herba KHDTK Kaliurang sebagai obat  

Jenis herba  Gambar herba Bagian yang digunakan Potensi  sebagai obat-obatan 

Centhoteca lappacea 

(L) Desv (Suket 

lorodan) 

 

Umbi 

Rimpang 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Bahan obat di suku Manggarai, Pegunungan Ruteng (Iswandono et al., 2015)  

- Obat rematik di Kepulauan Nicobar (Kumar et al., 2006). 

Potensi: 

- Obat luka/infeksi dan anti mikroba (Rupa, 2015),  

- Anti bakteri (Hazalin et al., 2009) 

- Antiaging (Kamoltham et al., 2017) 

Paspalum conjugatum 

(P.J. Berg.) Roxb 

(Rumput kerbau) 

 

Daun 

Secara tradisional digunakan untuk:  

- Mengobati infeksi ginjal di Kuba (Heredia-Diaz et al., 2018)  

- Bahan obat di Suku Manggarai, Pegunungan Ruteng (Iswandono et al., 2015) 

Potensi: 

- Anti bakteri (Debnath et al., 2016). 

Imperata cylindrica 

(L) Beauv. Var. major 

(Ness) C.E Hubb 

(Alang-alang) 

 

Akar 

Rimpang 

Secara tradisional digunakan untuk mengobati: 

- Masalah kencing di Nepal (Burlakoti dan Kunwar. 2008),peluruh air seni di dataran tinggi Dieng 

(Abdiyani, 2008)  

- Malaria di Serampas Jambi (Hariyadi dan Ticktin, 2012) 

- Penyakit encok pegal linu di Cianjur, Jawa Barat (Handayani, 2015) 

- Penyakit kuning dan sakit dalam di Muna, Sulteng (Jumiarni dan Komalasari, 2017) 

- Keputihan dan rematik di suku Banggai, Sulawesi Tengah) (Khairiyah et al., 2016) 

Potensi: 

- Menurunkan demam, menyembuhkan sakit ginjal, menghentikan pendarahan, menyembuhkan panas 

dalam dan batuk, mengatasai urat syaraf lemah, menyembuhkan penyakit usus kecil dan penyakit 

lambung (Ernawati, 2014) 

- Mempunyai efek diuretik (Mambang, 2014) 

Elephantopus scaber 

L. (Tapak Liman) 

 

Akar 

Daun 

Bunga 

Secara tradisional digunakan untuk  

- Penyembuhan luka luar di Kerala, India (Prasad dan Shyma, 2013) 

Potensi: 

- Anti bakteri (Anitha et al., 2012) 

- Antidiabetes (Daisy et al., 2009) 

- Agen kemoterapi untuk pengobatan kanker nasofaring (Su et al., 2011) dan obat kanker paru-paru 

(Kabeer et al., 2013) 

- Aktivitas antiasma (Sagar dan Sahoo, 2012) 

- Antioksidan (Sopan et al., 2016) 
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Jenis herba  Gambar herba Bagian yang digunakan Potensi  sebagai obat-obatan 

Tridax procumbens L. 

(Gletang) 

 

Daun 

Secara tradisional digunakan untuk pengobatan: 

- Penyakit mata di Kepulauan Nicobar (Kumar et al., 2006) 

- Penyakit disentri, diare, pendarahan, memar dan luka di Karala, India (Deepa et al., 2016). 

Potensi: 

- Pengobatan infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri (Das et al., 2017) 

- Antioksidan (Melinda et al. 2010) 

- Anti mikroba (Kumar et al., 2015) 

- Antirematik (Petchi et al., 2013). 

Synedrella nodiflora 

(L) Gaertn. (Jotang 

kuda) 

 

Seluruh bagian tanaman 

Daun 

Akar 

 

Potensi: 

- Anti konvulsan dan efek neuro-pharmakologis terkait lainnya (Adjei et al., 2014) 

- Antioksidan yang berkontribusi dalam pengobatan epilepsi secara tradisional (Amoateng et al., 2011; 

2012). 

- Antihiperalgesik dan anti allodynic (Amoateng et al., 2015) 

- Anti mikroba (Bhogaonkar et al., 2011) 

- Antiproliferative (Ray et al., 2013). 

Bidens biternata 

(Lour) Merr (Ketul) 
 Daun 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Menggumpalkan darah dan penyembuhan luka di Himalaya (Parihaar et al., 2014). 

Potensi: 

- Anti diare (Kinuthia et al., 2016) 

- Tinggi  nutrisi, dapat digunakan untuk masalah kekurangan gizi (Sukumaran et al., 2012). 

Gynura crepidioides 

L. (Sintrong) 

 

Batang 

Daun 

Potensi: 

- Antioksidan  (Zhang et al., 2012) 

Galinsoga parviflora 

Cav. 

 

Seluruh bagian tanaman 

Secara tradisional digunakan untuk pengobatan: 

- Penyakit kulit, sakit telinga, luka dan gigitan kalajengking di Himalaya (Parihaar et al., 2014). 

Potensi: 

- Agen antiinflamasi yang mempercepat penyembuhan luka dan antioksidan (Bazylko et al., 2015) 

- Antioksidan (Ferheen et al., 2009). 

- Anti bakteri (Schmidt et al., 2009) 
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Jenis herba  Gambar herba Bagian yang digunakan Potensi  sebagai obat-obatan 

Ageratum conyzoides 

L. (Bandotan) 

 

Daun 

Akar 

Seluruh bagian tanaman 

Secara tradisional digunakan untuk pengobatan: 

- Pendarahan di Nepal (Burlakoti dan Kunwar. 2008). 

- Diare, disentri, penyakit gastro-intestinal, dan luka di Kerala, India (Deepa et al., 2016) 

- menyembuhkan luka  di suku Serampas TN Kerinci Seblat Sumatera (Hariyadi dan Ticktin, 2012) 

- Obat luka luar di Cianjur, Jawa Barat (Handayani, 2015) 

- Anti disentri dan anti diare di Pradesh, India (Kagyung et al., 2010). 

- Penyakit mata di Kepulauan Nicobar (Kumar et al., 2006) 

Potensi: 

- Anti kanker and antioksidan (Adebayo et al., 2010) 

- Anti bakteri (Ahmad, 2015; Sugara et al., 2016). 

- Antiinflamasi dan toksisitas kronis (Moura et al., 2005) 

- Antiprotozoal (Nour et al., 2010). 

- Analgesik  dan antiinflamasi (Rahman et al., 2012) 

Wedelia trilobata 

DC.(Wedelia) 

 

Daun 

Potensi: 

- Antiinflamasi  (Balekar et al., 2012) 

- Antiplasmodium (Isa, 2014) 

Emilia sonchifolia (L.) 

DC (Tempuh Wiyang) 

 

Daun 

Seluruh bagian tanaman 

 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Pengobatan diare, luka, demam, asma, mata merah dan  kebutaan sesaat dimalam hari di Kerala, India 

(Deepa et al., 2016) 

- Bahan obat di suku Manggarai di pegunungan Ruteng) (Iswandono et al., 2015 

- Mengobati luka racun laba-laba di  Kerala, India ) (Prasad dan Shyma, 2013). 

Potensi: 

- Anti mikroba dan potensi untuk penyimpanan makanan (Yoga et al 2009) 

- Antiinflamasi (Nworu et al., 2012). 

- Anti bakteri terhadap infeksi Salmonella enteritidis (Pakadang et al., 2017) 

- Pengobatan kanker pankreas (Pratibha et al., 2014) 

- Antioksidan (Sophia et al., 2011). 

Commelina nudiflora 

L.(Aur-aur) 

 

Daun 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Menyembuhkan demam di Malaysia (Ahmad dan Ismail, 2003) 

Potensi: 

- Anti bakteri (Kuppusamy et al., 2017) 

- Pengobatan kanker usus besar (Kuppusamy et al., 2016) 



Keanekaragaman dan Potensi Vegetasi Herba… 
(Vivi Yuskianti et al.) 

 

21 

 

Jenis herba  Gambar herba Bagian yang digunakan Potensi  sebagai obat-obatan 

Centella asiatica (L.) 

Urb. (Pegagan) 

 

Daun 

Seluruh bagian tanaman 

 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Mengatasi masalah kencing dan luka di Nepal ((Burlakoti dan Kunwar. 2008). 

- Penambah darah di Cianjur, Jawa Barat (Handayani, 2015) 

Potensi: 

- Antioksidan dan antitumor (Pittella et al., 2009). 

- Alat kontrasepsi pria (Sihombing et al., 2015). 

- Menyembuhkan luka bakar (Sujono et al., 2014). 

- Meningkatkan imunitas tubuh (Sutardi, 2016) 

Cyperus kyllingia Endl 

(Rumput kenop) 

 

Rimpang 

Akar 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Mengobati disentri di Kerala, India  (Prasad dan Shyma, 2013). 

Potensi: 

- Antimalaria, antikanker, antimikroba (Pyne et al., 2011) 

- Anti diabetes (Sudipta et al., 2012). 

Fimbristylis 

dichotoma (L.) Vahl  

 

 

Secara tradisional digunakan untuk mengobati pilo dan pendarahan di Nepal (Burlakoti dan Kunwar, 

2008) 

Polygonum barbatum 

L. 

 

 

Potensi: 

- Antinociceptive, antiinflamasi dan diuretik (Mazid et al., 2009) 

- Ekstraknya mempunyai potensi anti tumor (Mazid et al., 2011). 
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Jenis herba  Gambar herba Bagian yang digunakan Potensi  sebagai obat-obatan 

Polygala sp. 

 

Akar  

Potensi: 

- Polygala sabulosa untuk anestesi topikal (Duarte et al., 2007). 

Drymaria cordata (L.) 

Willd ex Roem. & 

Schult (Cemplonan) 

 

Daun 

Seluruh bagian tanaman 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Mengobati gigitan ular di Meghalaya, India (Hynniewta dan Kumar, 2008) 

- Bahan obat di suku Manggarai di Pegunungan Ruteng (Iswandono et al., 2015) 

- Mengobati gastritis di Pradesh, India (Kagyung et al., 2010). 

- Mengobati penyakit kulit, sakit kepala, luka terbakar, luka dan sebagai penyegar (Parihaar et al., 

2014). 

Potensi: 

- Aktivitas ansiolitik (Barua et al., 2009) 

Phyllanthus niruri L. 

(Meniran) 

 

Daun 

Bunga 

Seluruh bagian tanaman 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Obat mata merah di Muna, Sulteng (Jumiarni dan Komalasari, 2017) 

- Mengobati demam, muntah darah, kencing manis dan rematik di suku Banggai, Sulawesi Tengah) 

(Khairiyah et al., 2016) 

Potensi: 

- Antiinflamasi dan analgesik, antialergi, inhibitor HIV-1, anti hepatoksis (Calixto et al., 1998). 

- Antipiretik (Jansen et al., 2015) 

- Menurunkan kadar trigliserida darah (Kahono, 2010). 

- Mengobati infeksi yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus (Oktriandana, 2014). 

- Anti malaria (Tona et al., 2001) 

- Penurunan kadar asam urat darah  (Wahyuningsih, 2010) 

Oxalis corniculata L. 

(Semanggi/ 

Calincing) 

 

Daun 

Buah 

Seluruh bagian tanaman 

Secara tradisional digunakan untuk: 

- Obat darah tinggi di Cianjur, Jawa Barat (Handayani, 2015) 

- Mengobati infeksi kulit, diare, anemia, disentri di Himalaya  (Parihaar et al., 2014). 

- Mengobati disentri dan menyembuhkan keracunan anggur di Pradesh, India (Kagyung et al., 2010). 

- Mengobati mata merah, migrain di Nepal (Burlakoti dan Kunwar. 2008) 

Potensi: 

- Anti bakteri (Ali et al., 2001; Satish et al., 2008) 

- Anti mikroba (Rahman et al., 2010). 

- Hepatoprotektif dan antioksidan (Sreejith et al., 2014). 

Keterangan:  Informasi jenis herba berupa nama latin dan nama lokal, bila ada, nama yang ada didalam kurung untuk setiap jenis herba adalah nama lokal/nama daerah dimana nama lokal 

dapat berbeda untuk setiap wilayah di Indonesia. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman herba (H’) di KHDTK Kaliurang 

termasuk dalam kategori rendah (0,58 - 0,78). 

Sebanyak 21 dari 27 jenis herba di KHDTK Kaliurang 

berkhasiat obat seperti Centhoteca lappacea (L) Desv, 

Paspalum conjugatum (P.J. Berg.) Roxb, Imperata 

cylindrica (L) Beauv. Var. major (Ness) C.E Hubb, 

dan Ageratum conyzoides L. Jenis-jenis herba 

berkhasiat obat ini selain telah digunakan secara 

tradisional, juga memiliki potensi untuk pengobatan 

berbagai jenis penyakit lain seperti luka, demam, 

diabetes, dan kanker.  
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